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ABSTRACT

Postmortem handling has been conducted on a stranded Fraser’s Dolphin in Sunda Strait
waters. The dolphin was alive in the beginning but then it was dying in a short moment. Information
related to Fraser’s dolphin in Indonesia is still limited. This paper discusses the pathology feature
in stranded Fraser’s dolphin in Banten. The specimen of liver, lung, kidney, spleen, heart, stomach,
intestine and skin were collected for macroscopic and microscopic examination. An anthropogenic
lesion was observed in the skin. The kidney was congested with degeneration, glomerulonephritis,
fibrosis, and metaplasia. The lung showed mineralization, bronchiolitis, edema, congestion, and
hemorrhage. Spleen has color alteration with a yellowish-brown patch of pigment deposit in
microscopic examination. Congestion, degeneration and myocarditis were observed in the heart.
The stomach was filled with yellowisg-brown fluid without any fee d or foreign object. In this
organ, we also found a parasitic nodule of Pholeter gastrophilus with specific lesion gastritis
fibrogranulomatous. The intestine has congestion, necrosis and enteritis without macroscopic
alteration. The Fraser’s dolphin was sick before it was stranded and died.

Keywords: Lagenodelphis hosei; lesion; Sunda Strait; single-stranded
ABSTRAK

Penanganan pascamati/postmortem dilakukan terhadap lumba-lumba fraser yang terdampar
perairan Selat Sunda, Pandeglang, Banten. Semula lumba-lumba fraser ini ditemukan dalam
kondisi hidup tetapi tidak dapat bertahan dan beberapa saat kemudian mati. Informasi mengenai
kondisi lumba-lumba fraser yang terdampar di wilayah Indonesia masih sangat terbatas. Makalah
ini mengulas gambaran patologi pada lumba-lumba fraser yang terdampar tunggal di Banten.
Sampel organ berupa hati, paru-paru, ginjal, limpa, jantung, lambung, usus dan kulit diambil untuk
pengamatan patologis makroskopis dan mikroskopis. Pada kulit lumba-lumba fraser teramati
adanya lesi antropogenik. Organ hati mengalami hepatitis kronis disertai lipidosis, sedangkan ginjal
mengalami kongesti, degenerasi, glomerulonefritis, fibrosis dan metaplasia. Pada paru-paru teramati
mineralisasi, bronchiolitis, edema, kongesti dan hemoragi. Limpa mengalami perubahan warna
dengan bercak-bercak kuning kecoklatan yang secara mikroskopis merupakan deposit pigmen.
Kongesti, degenerasi dan myocarditis teramati pada jantung. Lambung terisi cairan berwarna coklat
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kehijauan tanpa padatan pakan maupun benda asing. Pada lambung teramati nodul parasit Pholeter
gastrophilus dengan lesi spesifik gastritis fibrogranuloma dan pada usus mengalami kongesti,
nekrosis dan enteritis tanpa disertai perubahan makroskopis. Lumba-lumba fraser tersebut dalam

kondisi sakit sebelum terdampar dan mati.

Kata-kata kunci: Lagenodelphis hosei; lesi; Selat Sunda; terdampar tunggal

PENDAHULUAN

Peristiwa terdamparnya mamalia laut
seringkali tiap tahun terjadi, dan mendapat
perhatian luas dari berbagai kalangan (Nugraha
et al., 2020; Yusmalinda et al., 2017). Cetacean
yang terdampar berupa paus, lumba-lumba,
dugong, porpoise dan spesies yang tidak
teridentifikasi dari berbagai wilayah di Indonesia.
Mamalia laut yang terdampar ditemukan dalam
berbagai kondisi baik secara tunggal ataupun
kelompok (Andrimida, 2021). Berbagai faktor
dapat menjadi penyebab terdamparnya mamalia
laut seperti topografi perairan, arus, angin,
suhu perairan, kurangnya ketersediaan pakan,
kelaparan, blooming alga, terkena kapal ataupun
alat pancing dan penyakit termasuk parasit
(Fahmi et al., 2014; Grant et al., 2018).

Pada beberapa kasus mamalia laut
yang terdampar juga ditemukan adanya sampah
plastik pada isi perut, sehingga hal tersebut
dikaitkan dengan pencemaran perairan (de
Stephanis et al., 2013).

Salah satu wilayah terdamparnya
mamalia laut adalah pesisir Selat Sunda.
Perairan ini merupakan habitat dan jalur migrasi
bagi beberapa jenis mamalia luat (Harahap et
al., 2021). Di sisi lain juga terdapat aktivitas
tektonik dan vulkanik dari Gunung Anak
Krakatau yang dapat memengaruhi kondisi
perairan (Lestari et al, 2020). Selat Sunda
juga merupakan jalur pelayaran, pemukiman
yang cukup padat, area pariwisata dan industri
yang berpotensi menimbulkan pencemaran
pada parairan (Fransisca, 2011; Salim dan
Sutanto, 2013). Sebagian besar dari aktivitas
anthropogenik tersebut terletak pada pesisir
Provinsi Banten. Terdapat beberapa laporan
terdamparnya mamalia laut di pesisir Banten
dan salah satunya adalah lumba-lumba fraser
(Lagenodelphis hosei). Lumba-lumba jenis
ini umumnya terdistribusi di perairan Bali,
Maluku, Papua, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi dan Timor (Mira,
2013). Sejak tahun 2013 terdapat beberapa
laporan terdamparnya lumba-lumba fraser
yang sebagian besar terjadi di perairan timur
Indonesia. Adapun terdamparnya lumba-lumba
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fraser di wilayah barat perairan Indonesia tidak
banyak dilaporkan. Adanya mamalia laut yang
terdampar, khususnya untuk jenis yang jarang
ditemui merupakan salah satu sumber penting
untuk memperoleh informasi tentang aspek
biologi dan habitat dari hewan tersebut.
Referansi dan laporan terdahulu terkait
lumba-lumba fraser yang terdampar masih
terbatas dan sebagian besar berasal dari luar
negeri (Gomes-Pereira et al., 2013; Witte et al.,
2014). Kondisi dari lumba-lumba fraser yang
terdampar dilaporkan bervariasi seperti adanya
kolaps paru-paru, infeksi parasit, dan ulcerasi
mulut (Bones et al., 1998; Mignucci-Giannoni
et al., 1999; Moreno et al., 2003; Witte et al.,
2014). Sementara itu catatan untuk kondisi
lumba-lumba fraser yang terdampar di wilayah
Indonesia masih sangat terbatas. Makalah ini
bertujuan mendeskripsikan gambaran patologi
lumba-lumba fraser yang terdampar di Banten.
Hal tersebut diharapkan dapat menjadi tambahan
informasi mengenai lumba-lumba fraser dalam
upaya pengelolaan mamalia laut di Indonesia.
Sebagaimana diketahui lumba-lumba fraser
adalah salah satu mamalia laut yang dilindungi
oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.106/
MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018.

METODE PENELITIAN

Lumba-lumba  fraser (L.  hosei)
ditemukan terdampar di area muara Sungai
Panimbang, Pandeglang, Banten (06° 29° 19,8”
LS — 105° 47> 51,0”) pada 4 Oktober 2018.
Informasi awal tentang adanya lumba-lumba
yang terdampar diperoleh dari laporan Polisi Air
(Polair) setempat yang kemudian ditindaklanjuti
oleh Loka Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan
Laut (LPSPL) Serang. Pada saat pertama kali
ditemukan lumba-lumba fraser dalam kondisi
hidup, kemudian dilakukan pengembalian
ke perairan. Namun, lumba-lumba tersebut
tidak dapat bertahan. Lumba-lumba kemudian
dievakuasi, akan tetapi hewan tersebut mati
sebelum dilakukan penanganan lanjutan.

Penanganan  postmortem  terhadap
lumba-lumba fraser yang terdampar dilakukan
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dalam waktu kurang dari delapan jam setelah
kematian. Pengamatan patologi makroskopis
dilakukan secara in situ. Sampel yang diambil
adalahorganhati,paru-paru,ginjal,limpa,jantung,
lambung, usus dan kulit. Sampel kemudian
dibawa ke laboratorium Loka Pemeriksaan
Penyakit Ikan dan Lingkungan (LP2IL) Serang
untuk pemeriksaan histopatologi. Pemeriksaan
patologi  makroskopis  dilakukan  dengan
pengamatan perubahan warna, bentuk, ukuran,
teksur ataupun bidang irisan terhadap organ hati,
paru-paru, ginjal, limpa, jantung, lambung, usus
dan kulit. Pemeriksaan histopatologi dilakukan
dengan memfiksasi organ-organ tersebut ke
dalam larutan neutral buffer formalin selama 24
jam. Sampel kemudian dipreparasi dan diproses
dengan mendehidrasikan sampel dalam alkohol
bertingkat 70%-100%. Proses dilanjutkan
dengan clearing dalam xylol dua tahap dan
infiltrasi dalam paraffin. Keseluruhan proses
ini dilakukan dalam mesin Automatic Tissue
Processor. Embedding atau blocking dilakukan
untuk membuat blok-blok paraffin agar
mempermudah proses pemotongan jaringan.
Blok parafin kemudian dipotong menggunakan
mikrotom dengan ketebalan 4-5 pm. Hasil
potongan diwarnai dengan H&E kemudian
ditutup menggunakan alat cover slipper dan
diamati dengan mikroskop Olympus CX21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lumba-lumba fraser yang terdampar
berukuran panjang 200 cm dan berjenis kelamin
betina serta terdampar secara tunggal. Lumba-
lumba fraser jenis ini diketahui terdistribusi
pada perairan tropis Samudra Pasifik dan
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Samudra Hindia dengan membentuk kawanan
dalam jumlah yang cenderung besar terdiri
atas ratusan serta seringkali bercampur dengan
spesies lain (Jefferson dan Leatherwood, 1994).
Lumba-lumba fraser adalah tipe penjelajah
samudera yang umumnya ditemukan di perairan
terbuka dan dalam, menghindari perairan pantai
yang dangkal serta mengkonsumsi ikan-ikan
mesopelagis, udang dan cumi-cumi (Klinowska,
1991; Weir et al., 2008).

Kulit Lumba-lumba

Hasil pengamatan patologi makroskopis
eksternal  terhadap  lumba-lumba  fraser
menunjukkan adanya lesi gores (abrasi) pada
sisi tubuh serta lesi robek (laserasi) di belakang
mata kanan dan pangkal ekor sebelah kiri
(Gambar 1A).

Lesi abrasi yang merupakan luka
ringan seperti ini umum ditemui pada berbagai
jenis lumba-lumba serta mamalia laut lain
(Leone et al, 2019), edangkan luka robek
dapat berupa luka jerat akibat jaring atau alat
tangkap lainnya (Harrison, 2012). Laporan
sebelumnya menunjukkan bahwa lesi pada
kulit lumba-lumba juga dapat berhubungan
dengan parameter oseanografi. Populasi lumba-
lumba dari perairan dengan suhu serta salinitas
yang lebih rendah menunjukkan prevalensi
dan keparahan lesi yang lebih tinggi. Kondisi
tersebut dapat berdampak pada integritas
epidermal serta memicu stres fisiologis lain dan
berpotensi menjadikan hewan tersebut lebih
rentan terpengaruh oleh faktor antropogenik
ataupun infeksi  yang dapat mengancam
kesehatan lumba-lumba (Wilson ez al., 1999).

|
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Gambar 1. (A) Lumba-lumba fraser yang terdampar di Pandeglang, Banten; (B) organ dalam; (C)
limpa; (D) paru-paru; (E) lambung dan (F) perbatasan lambung-usus
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Gambar 2. (A) Kulit mengalami dermatitis disertai kongesti; (B) hati mengalami peradangan,
degenerasi melemak, dan kongesti; (C) pada ginjal teramati adanya kongesti dan
metaplasia glomerulus serta nekrosis tubulus; (D) mineralisasi disertai fibrosis dan
kongesti pada paru-paru; (E) deposit pigmen memenuhi parenkim limpa; (F) fibrosis
granulomatosa yang disebabkan oleh parasit P. gastrophilus (H&E inset: telur dari P

gastrophilus)

Hasil pengamatan histopatologi organ
kulit memperlihatkan kulit yang mengalami
dermatitis disertai kongesti dan hemoragi pada
lapisan dermis (Gambar 2A).

Adanya kondisi patologis pada kulit
tersebut dapat disebabkan oleh faktor yang
bersifat infeksius maupun non infeksius (Eissa
dan Abu-Seida, 2015). Meskipun secara umum
dianggap bersifat tidak fatal, gangguan pada
kulit seperti lesi merupakan indikasi kondisi
kesehatan ataupun terpaparnya lumba-lumba
oleh ancaman antropogenik ataupun lingkungan
(Hart et al., 2012). Namun demikian, luka
ataupun cedera pada kulit lumba-luba dapat
pulih (Bossley dan Woolfall, 2018).

Hati Lumba-lumba

Organ hati berwarna coklat dengan
bercak-bercak berwarna lebih pucat (Gambar
1B). Organ hati memiliki ukuran dan bentuk
yang normal dengan bidang rabaan yang tidak
terlalu padat. Pada organ hati tidak ditemukan
adanya nodul ataupun titik-titik hemoragi.
Secara histopatologi, hati mengalami degenerasi
melemak, kongesti dan hepatitis kronis (Gambar
2B).

Deposit pigmen coklat kehitaman
teramati tersebar di antara hepatosit. Perlemakan
atau lipidosis pada hati relatif umum ditemukan
pada lumba-lumba yang terdampar dengan
gangguan metabolisme akibat cedera toksik,
hipoksia atau defisiensi nutrisi (Leger et al.,
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2018). Gambaran ini juga ditemukan pada
Cetacean yang masih sangat muda (Jaber et
al., 2004). Faktor buruknya nutrisi, penyakit,
ketiadaan nafsu makan ataupun gangguan
metabolisme  juga  dapat  menimbulkan
perlemakan pada hati (Howard, 2018).
Kelaparan merupakan salah satu penyebab
kematian pada sebagian besar kasus lipidosis
pada Phocoena phocoena ataupun lumba-lumba
yang terdampar (Hiemstra et al., 2015; McFee
dan Lipscomb, 2009). Di sisi lain pada lambung
lumba-lumba fraser juga tidak ditemukan
adanya pakan. Meskipun begitu, kelaparan dan
lipidosis hepatik juga dapat ditemukan pada
hewan dengan penyakit infeksius (seperti sepsis
dan pneumonia) ataupun hewan yang tertangkap
(Hiemstra et al., 2015).

Kebanyakan kasus hepatitis kronis
diiringi oleh infiltrasi sel radang yang ringan
dan fibrosis ringan dengan atau tanpa nekrosis
hepatosit (Jaber et al., 2004). Peradangan di area
trigonum dan fibrosis pada organ hati umum
ditemui pada lumba-lumba. Adanya infiltrasi
lebih mengindikasikan terdapatnya gangguan
pada usus daripada penyakit hati. Fibrosis
yang berat dapat mengganggu metabolisme
hati dan menimbulkan sirosis (Cowan, 2002),
sedangkan fibrosis yang bersifat kronis disertai
oleh degenerasi melemak, dan hepatitis diduga
berkaitan dengan nutrisi ataupun toksik
(Sweeney dan Ridgway, 1975).
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Terdapat deposit pigmen pada hati
lumba-lumba fraser yang tidak dapat ditentukan
jenis pigmennya. Deposit pigmen tersebut dapat
berkaitan dengan pertambahan usia (Rawson et
al., 1993). Namun, dari sisi patologis, pigmentasi
pada hati juga terkait dengan konsentrasi
merkuri, seperti pada Iumba-lumba hidung
botol dengan kadar merkuri hati melebihi 443
ppm berat basah menunjukkan adanya granula
pigmen yang menyerupai lipofushin (Rawson
et al, 1993, 1995). Laporan sebelumnya
menyatakan  bahwa  selain  lipofuschin,
deposit pigmen hemosiderin juga terjadi pada
hati lumba-lumba hidung botol (Zursiops
truncatus) yang akumulasinya dicirikan sebagai
hemosiderosis atau hemokromatosis. Lumba-
lumba dengan hemosiderosis dapat juga
mengalami perlemakan dan hepatitis (Venn-
Watson et al., 2012).

Ginjal Lumba-lumba

Pada organ ginjal tidak teramati adanya
perubahan patologi secara makroskopis. Adapun
pengamatan histopatologi menunjukkan ginjal
mengalami  kongesti, nekrosis, degenerasi,
glomerulonefritis, fibrosis dan metaplasia
kuboid pada kapsula bowman glomerulus
(Gambar 2C).

Lesi pada ginjal umum dijumpai,
dan biasanya tidak menimbulkan kematian
(Papini dan Cowan, 2003). Adanya gambaran
metaplasia kuboid juga ditemukan pada paus
kepala melon yang terdampar di Banten,
sedangkan  laporan  lain = menunjukkan
teramatinya metaplasia skuamous pada lumba-
lumba dengan Polycystic Kidney Disease (PKD)
(Gonzales-Viera et al., 2015). Metaplasia ginjal
pada mamalia laut belum banyak dijelaskan.
Nekrosis tubulus akut biasa ditemukan pada
hewan yang terdampar dan bersifat agonal
ataupun merupakan dampak dari peristiwa stres
hebat pada akhir dari hidupnya (Papini dan
Cowan, 2003). Glomerulonephritis pada ginjal
biasanya ditemukan dalam bentuk membranosa
atau membranoprolieratis (Gonzales-Viera et
al., 2015). Namun, pada mamalia laut, lesi ini
ditemukan bersamaan dengan cemaran merkuri,
infeksi oleh virus herpes (Arbelo et al., 2012;
Sonne et al., 2010).

Paru-paru Lumba-lumba

Perubahan patologi secara makroskopis
pada paru-paru terlihat dengan sangat jelas.
Organ ini mengalami perubahan warna menjadi
lebih gelap dengan bercak ireguler berwarna
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kehitaman pada beberapa titik di permukaannya
(Gambar 1C).

Pada pengamatan histopatologi,
teramati adanya deposit mineral berwarna
basofilik kehitaman yang berlokasi pada
bronchiolus. Deposit kalsifikasi  basofilik
semacam ini dapat teramati pada jaringan epitel
dan subepitel bronchiolus. Adanya deposit
ini mungkin merefleksikan area kerusakan
bronchioler atau material yang terhirup (Leger
et al, 2018). Mamalia laut tidak memiliki
refleks batuk oleh karena itu ekstrudat dan
partikel cenderung terakumulasi daripada
dikeluarkan melalui melalui mekanisme batuk.
Material ini bertumpuk, mengalami kalsifikasi
distrofik, melekat pada epitel bronchiolus dan
menyatu dengan dinding bronchiolus. Selain itu
kalsifikasi dapat juga berkaitan dengan infeksi
parasit pada paru-paru (Wooddard et al., 1969).

Bidang irisan pada paru-paru sangat
basah dan konsistensi spongy yang biasanya ada,
tidak ditemukan keberadaannya. Ditemukannya
air pada paru-paru, umum ditemukan pada
Cetacean yang terdampar hidup akibat lubang
pernafasan yang terendam oleh air laut ketika
terjadi gelombang pasang (Jepson et al., 2013).
Gambaran ini juga dijumpai pada kematian
akut Cetacean yang terdampar akibat kelelahan
oleh suhu lingkungan yang panas/tinggi yang
menyebabkan kolapsnya pembuluh darah
(Howard, 2018). Pada beberapa bagian paru-
paru teramati adanya pigmen hemosiderin.
Hemosiderin  intraseluler biasanya dapat
ditemukan di dekat pembuluh darah pada area
yang mengalami peradangan kronis (Gulland
et al., 2018). Alveoli pare-paru sebagian besar
mengalami kolaps dan lumennya terisi oleh
cairan yang tercat eosinofilik. Kapiler alveoli

mengalami kongesti dan teramati adanya
hemoragi (Gambar 2D).
Dinding alveoli mengalami ruptur

dan teramati adanya emfisema dan edema.
Kondisi yang serupa juga ditemukan pada
Leucopleurus acutus dan pada paru-paru
terdapat gambaran berupa pelebaran alveoli dan
ruptur dinding alveoli yang mengindikasikan
bahwa hewan tersebut tenggelam dan bukan
mengalami sufokasi (Knieriem dan Hartmann,
2001). Adanya edema dan cairan di saluran
pernafasan selain disebabkan oleh hipoksia
yang mengakibatkan rupturnya membran alveoli
dapat juga terjadi pasca kematian ataupun
dampak sekunder dari penyakit pernafasan
(Gulland et al., 2018).
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Infiltrasi  leukosit teramati pada
bronchiolus yang mengindikasikan adanya
peradangan. Terdapat beberapa faktor yang
dapat berdampak pada kesehatan paru-paru
Cetacean seperti umur, status imun, penyakit
yang datang bersamaan, neoplasia, debris
inhalasi, bakteri, jamur, penyakit hematogenous,
paparan ataupun iritan (Walsh dan Townsend,
1999). Hewan yang sedang dalam kondisi
sekarat saat tertangkap kebanyakan memiliki
penyakit paru-paru yang dapat disebabkan oleh
kontaminan dari lingkungan dan tampaknya
merupakan akibat aspirasi air yang kotor. Edema
serta infiltrasi seluler pada mukosa bronchiolus
yang dibatasi oleh cincin dan bentukan kartilago
dapat menyebabkan penyumbatan saluran
pernafasan (Cowan, 1968).

Limpa Lumba-lumba

Limpa mengalami perubahan warna
yang cukup jelas dan pada pegamatan bidang
irisan teramati adanya bercak-bercak kuning
kecoklatan yang cukup jelas yaitu dengan
diameter hingga 0,5 cm (Gambar 2E).

Gambaran ini tidaklah umum, sebab
kebanyakan Manatees dan Cetacean memiliki
limpa berwarna kebiruan dengan ukuran yang
bervariasi tergantung spesies. Limpa merupakan
organ yang berfungsi untuk penyimpanan sel
darah merah (Reynolds dan Rommel, 2002).
Secara mikroskopis, bercak-bercak kekuningan
tersebut pada pengamatan  histopatologi
merupakan deposit pigmen berwarna kuning
keemasan hingga coklat kehitaman yang
tersebar pada hampir seluruh parenkim limpa,
di samping gambaran tersebut limpa juga
mengalami splenitis dan terdapat gambaran
akumulasi protein. Granula besi dapat terlihat
tak hanya di hati namun juga di limpa. Dalam
bentuk hemosiderofag, granula terlihat cukup
besar dan beragregasi. Hemosiderosis tidaklah
menunjukkan adanya proses patologis seperti
hemolisis ataupun degenerasi penyakit hati.
Hemosiderin menjadi tempat berkumpulnya zat
besi pada hewan yang membutuhkan sel darah
merah dalam jumlah besar (Britt dan Howard,
2017). Akumulasi material protein yang sejenis,
yaitu amyloidosis pernah teramati pada lumba-
lumba hidung botol yang terdampar di Meksiko.
Deposit ini tidak hanya ditemukan pada ginjal
namun juga pada erteri di limpa, jantung, paru-
paru, kelenjar acini tiroid dan kelenjar saliva
palatum. Kasus ini tidak menimbulkan kematian
namun dapat mengakibatkan kegagalan organ
berfungsi dengan baik.
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Jantung Lumba-lumba

Hasil pengamatan makroskopis pada
jantung tidak teramati adanya perubahan warna,
bentuk dan ukuran, sedangkan pada pengamatan
secara mikroskopis tampak jantung mengalami
kongesti, degenerasi dan myocarditis. Degenerasi
myocardium, myocarditis dan cardiomyopathy
juga ditemui pada Kogia breviceps dan Kogia
sima (Bossart et al., 2007). Adapun myocardial
contraction band necrosis pernah terjadi pada
paus dan lumba-lumba yang terdampar di
Meksiko (Turnbull dan Cowan, 1998). Kongesti
dapat terjadi, namun tidak umum ditemukan
pada Cetacean yang terdampar atau terperangkap
(de Quirds et al., 2018). Kongesti dapat berasal
dari rendahnya output jantung atau dari berbagai
kondisi, namun kongesti yang berat dapat
menjadi faktor utama berkembangnya kegagalan
jantung (Guglin, 2011).

Lambung dan Usus Lumba-lumba

Organ lambung terisi cairan berwarna
coklat kehijauan dan tidak didapati adanya
pakanan maupun benda asing dalam bentuk
padat, sedangkan pada usus tidak teramati
perubahan warna dan hanya terisi cairan.
Lambung yang kosong sebelumnya juga
pernah didapati pada lumba-lumba fraser yang
terdampar di South Uist dan Brazil (Bones et
al., 1998; Moreno et al., 2003). Lambung yang
kosong lebih sering ditemui pada lumba-lumba
yang terdampar, sakit atau sekarat dibandingkan
dengan yang tertangkap (Miller, 1992; Seagars
dan Henderson, 1985). Lumba-lumba yang
sakit memiliki kecenderungan untuk mengalami
penurunan nafsu makan atau tidak mampu
menangkap makanannya. Lambung yang kosong
juga mungkin oleh kurangnya ketersediaan
pakan (Miller, 1992).

Perubahan makroskopis lainnya
yang ditemukan adalah adanya nodul pada
pangkal lambung yang berbatasan dengan usus
duodenum. Nodul berwarna putih kekuningan
berdiameter sekitar 1-2 cm dengan konsistensi
yang padat (Gambar 1F) dan bidang irisan tebal
serta terdapat massa berwarna kehitaman di

tengahnya.

Nodul tersebut dapat merupakan
enkapsulasi dari parasit. Pada pengamatan
histopatologi, lambung mengalami gastritis

fibrogranuloma dan nekrosis glandula gastrica.
Granuloma terdapat pada bagian submukosa.
Adapun granuloma tersusun atas jaringan ikat
tebal disertai dengan infiltrasi leukosit dan debris
sel (Gambar 2F).
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Pada bagian tengahnya teramati struktur parasit
trematoda yang tercat eosinofilik dengan
tonjolan di permukan tubuhnya. Di antara
area fibrosis tersebar dalam jumlah banyak
gambaran serupa telur parasit, berbentuk oval,
berdinding tebal berwarna keemasan dan di
bagian dalamnya memiliki struktur, sedangkan
pada usus secara makroskopis tidak teramati
perubahan mencolok. Secara histopatologi pada
usus teramati adanya kongesti mukosa, nekrosis
lamina propria dan infiltrasi leukosit. Penyakit
pada sistem intestinal Cetacean seringkali
menjadi hal yang sulit dipahami, didiagnosis
dan ditangani (Walsh dan Townsend, 1999).
Peradangan pada lambung, usus dan usus besar
paling banyak mengikuti kematian Cetacean,
baik sebagai penyebab utama ataupun sekunder
(Norris, 1967).

Laporan  sebelumnya  menyatakan
bahwa Iumba-lumba fraser dapat terinfeksi
oleh endoparasit Phyllobothrium delphini,
Phyllobothrium  chamissonii, =~ Monorygma
grimaldii, Tetrabothrious forsteri, Anisakis
simplex, Stenurus ovatus, Bolbosoma sp.,
Campula sp, Nasitrema sp. (McColl dan
Obendorf, 1982; Mignucci-Giannoni et al.,
1999). Dari pengamatan, lesi makroskopis
dan mikroskopis pada lambung lumba-lumba
fraser yang terdampar di Banten ini identik
dengan gambaran lesi yang disebabkan oleh
parasit Pholeter gastrophilus. Parasit ini dapat
diidentifikasi dengan adanya spina kutikula dan
telur yang berwarna kuning dengan operculum
tunggal serta ketiadaan rongga tubuh parasit
(Migaki et al., 1971). Parasit P. gastrophilus
dewasa diketahui membenamkan diri pada
dinding lambung dalam kista di lambung baik
di bagian fundus maupun pylorus ataupun
keduanya (Hrabar et al., 2017; Romero et al.,
2014; Wooddard et al., 1969). Parasit ini telah
dilaporkan ditemukan pada beberapa mamalia
laut (Aznar et al., 2006; Dailey-Murray et al.,
1992; Diaz-Delgado, 2015; Lane et al., 2014;
Migaki et al., 1971). Parasit P. gastrophilus
seringkali berupa dewasa tunggal, berpasangan
atau hanya telurnya saja. Ketiganya dapat
teramati di bagian mukosa, submukosa atau
tunica muscularis lambung. Di bagian glandula
gastrica lambung, parasit ini menyebabkan nodul
fibrosis submucosa. Lesi parasit P. gastrophilus
dicirikan dengan gastritis fibrogranulomatosa
disertai dengan infiltrasi sel radang (Hrabar et al.,
2017; Jaber et al., 2006). Pholeter gastropilus
disebut tidak bersifat patogenik, namun secara
patologis kista P. gastrophilus yang berukuran
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besar mampu mengakibatkan sumbatan mekanik
pada lambung (Aznar et al., 2006), di samping
itu parasit ini juga berpotensi terlibat dalam
kematian paus pembunuh karena lokasi parasit
yang mencapai ampulla duodenum, pankreas,
dan nodus limfaticus mesenterium (Dailey-
Murray et al., 1992).

SIMPULAN

Lumba-lumba fraser yang terdampar
di Banten adalah lumba-lumba dalam kondisi
sakit. Lesi patologi ditemukan pada seluruh
organ yang diamati. Lesi patologi eksternal
mengindikasikan keterlibatan aktivitas
antropogenik. Perubahan patologi pada organ
internal mengindikasikan bahwa lumba-lumba
tidak dalam kondisi sehat dan hal tersebut
sudah berlangsung cukup lama. Lesi internal
baik makroskopis maupun mikroskopis dapat
disebabkan oleh kematian yang bersifat akut dan
terinfeksi oleh agen patogen. Tidak didapatinya
pakan pada saluran pencernaan dan infeksi
parasit P. gastrophilus berpotensi mengganggu
metabolisme dan fisiologi normal lumba-lumba.
Perubahan pada hati dapat disebabkan oleh
beragam faktor yang tidak dapat ditentukan
penyebab utamanya.

SARAN

Perlu dilakukan studi mikrobiologis
lebih lanjut terhadap lumba-lumba fraser yang
terdampar.
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